BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA, CAR, Tingkat
Bagi Hasil, FDR dan pembiayaan bagi hasil (studi kasus pada Bank Umum
Syariah) dengan tahun penelitian 2013-2017. Sampel penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sebanyak 10 bank dan
mengeluarkan laporan keuangan tahunan secara lengkap pada tahun 2013-2017.
Teknik pengambilan sampel vyaitu melalui uji kriteria sampel (purposive
sampling) adalah suatu metode pengambilan sampel non probabilitas yang
mengambil obyek penelitian dengan kriteria-Kkriteria tertentu. Teknik analisis data
yang digunakan analisis deskriptif, dan analisis statistik menggunakan SPSS.
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Return On Asset (ROA)tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi
Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi
Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
3. Tingkat Bagi Hasil berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap
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5.2
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa outlier yang mengurangi data
penelitian dari 50 menjadi 45 akibat data tersebut bersifat abnormal
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi lebih sempit dari yang
diharapkan.

2. Variabel CAR dan FDR terindikasi heteroskedastisitas karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu untuk variabel CAR 0,044 dan
variabel FDR sebesar 0,001.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini -menunjukkan variabel independen hanya
mampu_ menjelaskan 39,8% dari variabel dependen sehingga masih ada
kemungkinan 60,2% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.

53 Saran Penelitian

Saran-saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.  Sampel yang digunakan sebaiknya tidak hanya menggunakan Bank Umum
Syariah (BUS), tetapi lebih diperluas lagi dengan menggunakan Unit Usaha
Syariah (UUS).

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti variabel baru

diluar penelitian ini yang berpotensi untuk mempengaruhi pembiayaan bagi

hasil.
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